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Abstract: This action research aims to improve students’ mathematics achievement using Number Head
Together in Cooperative Learning. The subjects were students of X.5 Class at SMAN 10 Pekanbaru in
2015/2016. The model was implemented in two cycles. Data were collected through mathematics test,
observation sheets on learning process and questionnaire. Data were analysed through quantitative and
qualitative analysis. In the first cycle, students mathematics achievement improve to 52,5%. In the second
cycle, students mathematics achievement improve to 77,5%. It satisfied the criteria for successful action of this
research. To sum up, it can be conclude that number head together in cooperative learning can be alternative
modal that can be implemented to improve students’ mathematics achievement.
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PENDAHULUAN

Hasil belajar merupakan salah satu tolak ukur ketercapaian tujuan pembelajaran dan dapat
diidentifikasikan sebagai prestasi yang diperoleh siswa setelah melewati suatu proses pembelajaran. Hasil
belajar dapat didefinisikan sebagai kompetensi dan keterampilan yang dimiliki siswa setelah melewati suatu
proses pembelajaran (Molstad & Karseth, 2016). Warsita (2008) mengatakan bahwa salah satu tanda
sesorang telah belajar adalah adanya perubahan tingkah laku dalam dirinya.

Sejalan dengan itu, maka dapat dikatakan bahwa hasil belajar matematika adalah kompetensi dan
keterampilan yang dimiliki siswa setelah melalui proses pembelajaran matematika. Di Indonesia, tolak ukur
keberhasilan proses pembelajaran adalah ketika siswa telah melewati nilai Kriteria Ketuntasan Minimum
(KKM) vyang telah ditetapkan. Pada kurikulum 2013, KKM meliputi aspek kognitif, afektif, dan
psikomotor.ldealnya setiap siswa harus memperoleh hasil yang baik untuk ketiga aspek ini.

Guru sebagai fasilitator harus memastikan proses pembelajaran memungkinkan siswa untuk
memperoleh hasil belajar yang baik. Guru secara langsung mempengaruhi, membina dan mengembangkan
kemampuan siswa agar menjadi manusia cerdas, terampil dan bermodal tinggi. Rusman (2012) dalam sistem
pembelajaran guru dituntut untuk mampu memilih metode pembelajaranyang tepat. Oleh karena itu,
proses pembelajaran harus sesuai dengan kebutuhan materi yang diajarkan, kondisi siswa, serta factor-faktor
lainnya. Guru juga harus mampu mengembangkan keterampilan-keterampilan dalam proses pembelajaran
guna meningkatkan mutu dan prestasi belajar siswa.Slameto (2003) mengatakan seorang guru diharapkan
dapat merencanakan pembelajaran sebaik mungkin, seefektif mungkin agar apa yang menjadi tujuan dalam
pembelajaran dapat tercapai dengan baik.

Berdasarkan hasil pengamatan pada siswa kelas X.5 SMAN 10 Pekanbaru, diketahui bahwa hasil
belajar matematika pada tahun pelajaran 2015/2016 belum sesuai dengan harapan.Sebagian besar siswa
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belum mencapai KKM yang ditetapkan, yaitu 78. Hal ini dapat dilihat dari persentase ketercapaian KKM
ulangan harian 40 siswa pada semester ganjil tahun pelajaran 2015/2016, yaitu 60% siswa tidak mencapai
KKM atau sebanyak 24 siswa.

Beberapa masalah yang timbul dalam proses pembelajaran, diantaranya siswa masih kurang
berpartisipasi dalam proses pembelajaran, siswa juga enggan untuk mengerjakan tugas secara mandiri, dan
siswa lebih memilih bertanya kepada teman atau menyalin jawaban teman. Guru pernah membentuk
kelompok belajar siswa berdasarkan tempat duduk siswa, namun dalam pelaksanaannya hanya beberapa
siswa saja yang aktif mengerjakan tugas, yaitu siswa yang berkemampuan tinggi. Sedangkan siswa lainnya
hanya menyalin pekerjaan temannya tanpa menggali informasi tentang materi yang dipelajari.

Peneliti melakukan observasi(mengamati aktivitas guru dan siswa selama proses pembelajaran
berlangsung). Dari hasil pengamatan didapatkan bahwa pada kegiatan pendahuluan guru membuka
pembelajaran dengan menyiapkan siswa, mengabsen siswa, dan menanyakan tentang pekerjaan rumah yang
telah diberikan pada pertemuan sebelumnya.Kemudian, guru meminta siswa mengumpulkan dan membahas
pekerjaan rumah tersebut di papan tulis. Terlihat bahwa guru hanya memfokuskan perhatian siswa dengan
pekerjaan rumah yang telah diberikan tanpa menanyakan apakah siswa telah siap untuk mengikuti proses
pembelajaran pada hari itu.

Dari hasil wawancara dengan beberapa perwakilan siswa diperoleh informasi bahwa siswa tidak
memahami dengan baik penjelasan dari guru.Siswa pernah melakukan pembelajaran secara
berkelompok.Namun pada prosesnya siswa hanya diberikan tugas berupa soal-soal pada buku paket siswa
untuk dikerjakan bersama-sama didalam kelompok.

Sehubungan dengan masalah tersebut, proses pembelajaran yang telah dilaksanakan dinilai belum bisa
mengaktifkan siswa secara optimal untuk memahami konsep dan mendorong siswa untuk
mengkonstruksikan pengetahuan yang mereka miliki untuk menyelesaikan soal. Proses pembelajaran tersebut
juga belum bisa melibatkan siswa secara aktif dalam kegiatan belajar mengajar dan mendorong siswa
berinteraksi serta berkomunikasi secara efektif.

Untuk mengatasi masalah proses pembelajaran matematika tersebut, peneliti mencoba model
pembelajaran yang dapat mengaktifkan pertukaran pengetahuan antara siswa yang satu dengan lainnya
sehingga siswa menjadi bersemangat untuk mengerjakan soal-soal serta mempunyai rasa tanggung jawab
dengan tugasnya. Mode pembelajaran tersebut adalah model pembelajaran kooperatif .Pembelajaran
kooperatif merupakan bentuk perubahan pola pikir dalam kegiatan belajar mengajar di sekolah. Guru tidak
lagi mendominasi kegiatan pembelajaran. Guru lebih banyak menjadi fasilitator dan mediator dari proses
pembelajaran. Model Pembelajaran Kooperatif dirancang dengan memberikan kesempatan kepada siswa
secara bersama-sama untuk membangun pengetahuannya sendiri.Tujuan dibentuknya kelompok tersebut
adalah untuk memberikan kesempatan kepada semua siswa untuk dapat terlibat aktif dalam proses berpikir
dan kegiatan belajar. Selama bekerja dalam kelompok, tugas anggota kelompok adalah mencapai ketuntasan
materi yang disajikan oleh guru, dan saling membantu teman sekelompoknya untuk mencapai ketuntasan
belajar (Trianto, 2007)

Pembelajaran Kooperatif yang mampu meningkatkan rasa tanggung jawab pribadi siswa terhadap
kelompoknya adalah model pembelajaran kooperatif yang dapat meningkatkan rasa tanggung jawab pribadi
siswa terhadap kelompoknya adalah Pembelajaran Kooperatif Teknik Kepala Bernomor.Pembelajaran teknik
Kepala Bernomormemberikan kesempatan kepada siswa untuk saling membagikan ide-ide,
mempertimbangkan jawaban yang paling tepat, mendorong siswa untuk lebih bertanggung jawab dalam
mengerjakan tugas dan meningkatkan semangat kerjasama mereka. Dalam penerapannya, masing-masing
siswa dalam kelompok akan diberikan nomor yang berbeda. Pemberian nomor ini bertujuan untuk
mempermudah dalam menentukan siapa yang akan menjadi perwakilan kelompok untuk mempresentasikan
hasil kerja kelompoknya dan juga memastikan keterlibatan total dari semua siswa (Lie, 2010 & Slavin,
1995).

Melalui pembelajaran kooperatif teknik kepala bernomor masing-masing siswa dikelompokkan dan
diberi nomor identitas dan nama kelompok. Setiap siswa bertanggung jawab untuk dapat memahami materi
pembelajaran (Arends & Kilcher, 2010).Setiap siswa harus saling memastikan bahwa anggota kelompoknya
memahami  jawaban dari setiap permasalahan yang diberikan guru dan mampu untuk
mempresentasikannya.Ketika salah seorang siswa dipanggil untuk mempresentasikan, siswa lain diberikan
kesempatan untuk memberikan tanggapan atau pendapatnya.

Berdasarkan kajian permasalahan yang ada di kelas dan hasil pengamatan proses pembelajaran,
peneliti mencoba menerapkan model pembelajaran teknik kepala bernomor untuk meningkatkan hasil belajar
matematika siswa.Sebagaimana ditemukan sebelumnya, model pembelajaran kooperatif teknik kepala
bernomor dapat meningkatkan kemandirian belajar siswa dan menuntut siswa aktif dalam proses
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pembelajaran (Bachtiar, et al, 2017; Qurniawati,et al, 2013). Melalui model pembelajaran kooperatif teknik
kepala bernomor, siswa diharapkan dapat lebih bertanggung jawab pada dirinya dan kelompoknya. Selain itu
diharapkan dengan adanya variasi proses pembelajaran, siswa dapat belajar lebih menyenangkan dan penuh
semangat.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan di kelas X.5 SMAN 10
Pekanbaru pada tahun pelajaran 2015/2016 dengan subjek penelitian berjumlah 40 orang siswa.Penelitian ini
terdiri dari 2 siklus.Setiap siklus meliputi prosedur penelitian tindakan berdasarkan Hopkins (2011) dengan
tahapan seperti pada gambar 1.

Perencanaan Q

Refleksi SIKLUS | Pelaksanaan
g Pengamatan <::J/_‘
Perencanaan %

Refleksi SIKLUS 11 Pelaksanaan
g Pengamatan <::5

Gambarl. Siklus Penelitian Tindakan Kelas

Data pada penelitian ini dikumpulkan melalui tes tertulis di akhir setiap siklus, observasi proses
pembelajaran dan wawancara siswa. Tes tertulis disusun berdasarkan tujuan dan kompetensi yang akan
dicapai. Hal ini bertujuan untuk mengetahui pemahaman siswa secara kognitif pada topik pembahasan yang
dibahas selama proses pembelajaran berlangsung. Soal yang diberikan pada tes tertulis merupakan soal
pilihan ganda.

Setelah data dikumpulkan kemudian dianalisis. Data yang diperoleh merupakan hasil
pengamatan/observasi aktifitas guru dan siswa selama proses belajar dan mengajar serta nilai tes tertulis yang
diberikan pada setiap akhir siklus. Analisisis dilakukan terhadap hasil tes tersebut.Kategori ketuntasan belajar
yang diharapkan adalah meningkatnya jumlah siswa yang mencapai KKM pada setiap siklus.Secara klasikal
juga diharapkan persentase jumlah siswa yang mencapai KKM dapat lebih dari 75%.Selain analisis nilai
ketercapaian KKM juga dilakukan refleksi setelah selesai 1 siklus untuk memperbaiki kekurangan-
kekurangan yang ada.Sehingga pada siklus berikutnya diperoleh hasil yang lebih baik.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Sebagaimana disebutkan sebelumnya, penelitian ini terdiri dari 2 siklus dengan masing-masing siklus
meliputi 4 tahapan sesuai Gambar 1.Pada tahap perencanaan awal (sebelum memulai siklus 1), peneliti
menyiapkan perangkat pembelajaran yang diperlukan seperti lembar kerja siswa (LKS), lembar pengamatan,
RPP, dan lainnya.Kemudian dilaksanakan siklus 1 dan 2 sesuai tahapan.

Proses pengamatan dilakukan bersamaan dengan jalannya proses pembelajaran. Setelah selesai satu
siklus, kemudian diberikan tes tertulis kepada siswa untuk melihat ketercapaian KKM sebagai tolak ukur
keberhasilan tindakan.Hasil tes tertulis pada siklus 1 dapat dilihat pada Tabel 1.
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Tabel 1. Rekapitulasi Hasil Tes Siklus 1

No Uraian Hasil Siklus 1
1 Nilai rata-rata kelas 68,2

2 Jumlah siswa yang tuntas belajar 21

3 Persentase ketuntasan belajar 52,50%

Dari tabel 1 diperoleh databahwa nilai rata-rata kelas adalah 68,2. Kemudian 21 orang siswa dari total
40 siswa telah mencapai KKM.Jumlah ini meningkat dari sebelum dilaksanakan tindakan, yaitu 16 orang
(40%) mencapai KKM. Namun jumlah ini belum mencapai target keberhasilan tindakan yaitu 75%.

Setelah selesai siklus 1, dilanjutkan dengan siklus 2. Pelaksanaan siklus 2sama dengan siklus 1, yaitu
pada kelas X.5 dengan jumlah siswa 40 orang. Guna terlaksananya siklus 2 dengan baik, maka peneliti
memperbaiki beberapa hal dari siklus 1 yang merupakan hasil refleksi. Diantaranya adalah (1) perbaikan
perangkat pembelajaran, (2) meningkatkan pengawasan guru dalam membimbing siswa berkelompok, (3)
memperbaiki jalannya proses pembelajaran.

Pada akhir proses pembelajaran, siswa diberikan tes tertulis dengan tujuan melihat kembali apakah
ada peningkatan pada nilai kognitif siswa. Hal ini merupakan tolak ukur apakah pelaksanaan siklus 2 lebih
baik dari siklus 1.Hasil tes tertulis pada siklus 1 dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Rekapitulasi Hasil Tes Siklus 2

No Uraian Hasil Siklus 2
1 Nilai rata-rata kelas 83,7

2 Jumlah siswa yang tuntas belajar 31

3 Persentase ketuntasan belajar 77,50%

Dari tabel 2 diperoleh databahwa nilai rata-rata kelas adalah 83,7. Kemudian 31 orang siswa dari total
40 siswa telah mencapai KKM.Jumlah ini meningkat dari sebelumnya (siklus 1), yaitu 21 orang (40%)
mencapai KKM.Jika dilihat dari persentase ketuntasan belajar, siklus 2 sudah memenuhi target yaitu 77,50%
siswa telah mencapai KKM. Target sebelum penelitian ini adalah 75%.

Dengan berakhirnya siklus 2, maka berakhirlah rangkaian pelaksanaan tindakan.Meskipun begitu
tetap dilakukan pengumpulan data dengan mewawancarai siswa terkait pelaksanaan pembelajaran
menggunakan model kooperatif teknik kepala bernomor. Kemudian dilakukan refleksi tentang proses
pembelajaran pada siklus 2.

Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa proses pembelajaran telah mengikuti langkah-langkah
pembelajaran model kooperatif teknik kepala bernomor yang telah ditetapkan sebelumnya. Pada tahap awal,
guru menyiapkan perangkat pembelajaran sedemikian rupa, meliputi LKS, RPP, dan lembar
pengamatan.Pada tahap pelaksanaan, guru semaksimal mungkin mengikuti alur model pembelajaran
kooperatif teknik kepala bernomor. Guru mempersiapkan diri dengan cara membaca sebanyak mungkin
literature terkait model pembelajaran serta mengawasi aktifitas siswa selama pembelajaran berlangsung.
Siswa juga dikelompokkan dengan aturan model kooperatif teknik kepala bernomor.Ditemukan respon yang
berbeda-beda dari setiap siswa tentang pengelompokkan ini.Meskipun demikian, siswa tetap berusaha
menyelesaikan LKS sebaik mungkin.

Berdasarkan analisis aktivitas guru dan siswa selama penelitian, secara keseluruhan dapat dikatakan
bahwa pelaksanaan pembelajaran sudah mendekati dengan yang direncanakan dalam RPP.Pada siklus 1,
proses pembelajaran memang masih terdapat beberapa kelemahan yang dilakukan oleh peneliti dan siswa.
Hal ini dapat dilihat dari aktivitas guru dan siswa selama proses pembelajaran. Pada siklus 1, siswa masih
belum terbiasa dengan tahapan-tahapan pada proses Pembelajaran Kooperatif Teknik Kepala Bernomor.
Tahap-tahap proses pembelajaran yang telah direncanakan juga belum terlaksana dengan baik. Masih terjadi
pemborosan waktu untuk beberapa tahap pembelajaran, seperti pada saat mengorganisasikan siswa dalam
kelompok. Akibatnya ada tahap yang tidak terlaksana pada proses pembelajaran.

Kekurangan pada pertemuan sebelumnya selalu diusahakan untuk diperbaiki pada pertemuan
selanjutnya.Siswa juga sudah semakin terbiasa dengan model pembelajaran yang diterapkan oleh peneliti dan
mulai terlibat aktif dalam diskusi kelompok. Kekurangan pada siklus 1 menjadi bahan perbaikan bagi peneliti
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untuk melaksanakan proses pembelajaran pada siklus 2. Pada proses pembelajaran di siklus 2, pelaksanaan
tahapan-tahapan pembelajaran Kooperatif Teknik Kepala Bernomor telah berjalan semakin membaik pada
setiap pertemuannya.

Berdasarkan hasil refleksi setelah selesai siklus 1, ditemukan beberapa kendala yang harus dihadapi
selama proses pembelajaran, yaitu: (1) Guru dan siswa belum mengikuti alur model kooperatif teknik kepala
bernomor dengan baik, hal ini dikarenakan teknik tersebut masih dirasa baru bagi guru dan siswa; (2) LKS
belum memadai. Masih terdapat beberapa aspek yang menyulitkan siswa memahami materi
pembelajaran.Sehingga siswa kesulitan mengkonstruk pengetahuannya terhadap materi; (3) Penggunaan
waktu belum efisien. Karena teknik ini masih belum familiar oleh siswa, cukup banyak waktu terpakai untuk
menjelaskan alur pembelajaran kepada siswa; (4) Kelompok siswa belum bekerja sama dengan baik. Ada
kelompok yang hanya menyalin jawaban kelompok lain. Ada siswa yang hanya menunggu teman
sekelompoknya menyelesaikan permasalahan.

Kendala yang ditemukan pada siklus 1 kemudian dicoba untuk diperbaiki agar siklus 2 dapat berjalan
lebih baik dari siklus 1 dan mencapai target keberhasilan tindakan yang diinginkan. Adapun perbaikan yang
dilakukan terhadap setiap kendala tersebut adalah: (1) Guru membaca kembali tentang alur model
pembelajaran kooperatif teknik kepala bernomor dan lebih disiplin dalam mengikuti alur tersebut ;(2) Guru
memperbaiki LKS sedemikian sehingga LKS tersebut menjadi layak dan lebih baik dari sebelumnya.
Perbaikan disini termasuk tatanan bahasa, penyampaian konsep materi, dan lain sebagainya; (3)
Gurumerencanakan kembali pembagian waktu pembelajaran agar setiap alur pembelajaran dapat
dilaksanakan dengan maksimal; (4) Guru memberikan pengertian kepada siswa, menghimbau siswa untuk
lebih aktif dalam kelompoknya. Guru juga meningkatkan pengawasan/pengamatan kepada setiap anggota
kelompok saatbekerjasama dengan kelompoknya.

Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar siswa dengan menggunakan model
pembelajaran kooperatif teknik kepala bernomor.Sebelum tindakan, persentase ketuntasan belajar siswa
adalah 40%. Setelah selesai siklus 1 diperoleh persentase ketuntasan belajar siswa adalah 52,5%. Kemudian
pada siklus 2 diperoleh persentase ketuntasan belajar siswa adalah 77,5%. Jumlah ini sudah memenuhi
kriteria keberhasilan tindakan yaitu 75% siswa mencapai KKM.Hal ini sejalan dengan hasil penelitian oleh
Rafigah (2018), Hayati (2012), Tivany, Abdurachman& Hartono (2016) yang menemukan bahwa model
kooperatif teknik kepala bernomor dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Selain itu model pembelajaran
kooperatif teknik kepala bernomor dapat meningkatkan keaktifan belajar siswa.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa penerapan model
pembelajaran kooperatif teknik kepala bernomor dapat meningkatkan hasil belajar siswa dengan persentase
pada siklus 1 sebesar 52,5% siswa mencapai KKM, dan siklus 2 sebesar 77,5% siswa mencapai KKM.
Jumlah ini sudah memenuhi kriteria keberhasilan tindakan vyaitu 75%.Namun perlu ditingkatkan
lagi.Semakin tinggi persentase ketercapaian KKM berarti semakin baik hasil belajar siswa.Untuk mencapai
ini, guru perlu mempertimbangkan menggunakan variasi model-model pembelajaran lainnya.Atau guru dapat
meneruskan menggunakan model kooperatif teknik kepala bernomor dengan melanjutkan ke siklus 3 dan
seterusnya.

Model pembelajaran kooperatif teknik kepala bernomor dapat dijadikan salah satu solusi untuk
meningkatkan hasil belajar siswa. Selain hasil belajar siswa, guru dapat mencoba meningkatkan aspek lain
pada diri siswa menggunakan model ini. Hasil penelitian ini hanya menjelaskan aspek kognitif dari hasil
belajar.Oleh karena itu hasil penelitian ini dapat dijadikan landasan untuk mencoba aspek afektif dan
psikomotor dari hasil belajar siswa.
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